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ABSTRAK 
Pcnelidan yai^ berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Dniam 
Konampuan Mcnganalbis Unsur Intrinsik Cerita Pendek Pada Sisw-a Kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi Tahun Pelajaran 2013/2014". 
romasalahan dalam peneLtian im yaitu (1) bagatmana kemampuan siswa kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi dalam mengamlisis unsur intrinsik 
3rpen dengan model pembelajaran STAD. (2) bagaimana perbedaan pembelajaran menganalisis unsur intiinsik cerpen yang menggunakan 
^odcl pembelajaran S T A D dengan yang tidak mei^gunakan model pembelajaran pada stswa kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi Tujuan 
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kem<in^>uan sis\ra kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi dalam menganalisis unsur intnnsik cerpen 
aei^an menj^nakan model pembelajaran STAD. (2) untuk mengetahui perbedaan pertibelajaian menganalisis unsur intrinsik cerpen yang 
=3ct^gunakan model STAD dengan yang tidak mei^gunakan model pembelajaran pada siswa kelas X SMA N 3 Kota SukabumiPenelitian ini 
Askukan di dalam kelas dengan menggunakan Posttest Only Control Design dengan kelompok ekspemnen dan kontrol yang melaksanaVan 
pnttest, pc^ulasi dalam penelitian ini adalah sehiruh sis\va kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi Dari keseturuhan kelas X di SMAN 3 Kota 
Sukabumi diptlili dua kelas yaitu kelas X IIS 3 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran d e i ^ n menggunakan model 
pembelajaran STAD dan kelas X IIS 4 sebagai kelas kontrol d e i ^ n mei^gunakan model pembelajaran ekspositori Dalam penelitian ini 
^pnakan uji instnjmen tes dan nontes, uji instrumen tes adalah posttest yaitu untuk mengetahui kemampuaii menganalisis unsur intrinsik 
mpen siswa kelas eksperimen dan kelas kontroLSedangkan uji non tes adalah menggunakan lembai observasi terhadap siswa selama mengikuti 
TenbelajaraaBerdasarkan hasil penebtian disimpulkan bahwa peningkatan keman^uan siswa dalam menganalisis unsur intnnsik ceipen 
jcngan menggunakan model STAD lebih baik daripada siswa yai^ mendapadcan pen^>ela)aran det^n model ekspositoriBerdasadun anaHsb 
a m hasil tes. diperoleh hasil j-ang menunjukan adanya penu^katan hasil belajar stswa dalam mei^analisis unsur intnnsik cerpen, Hal im diHhat 
sada nilai rata-cata tes kelas eksperimen sebesar 82,96 sedangkan nilai rata-rata tes kelas kontrol sebesar 57,03. Becdasaikao hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahu'a rata-rata hasil posttest di kelas eksperimen mening^t dimana nilai tersebut lebih bcsar daripada kelas 
CGctroL Sehii^ga dapat dikatakan, bahwa pembelajaran mei^gunakan nxKlel pembelajaran STAD berpenganih dalam mei^nalisis unsur 
eamsik cerpen di kelas X SMA N 3 Kota Sukabumi, dan disarankan setiap guru dapat mci^embangkan penggunaan model pembelajaran 
fTAD pada pembelajaran yang Iain. 
•Cira kunci: Model STAD, MenganaEsis Unsur Intrinsik Cerpen 
P E N D A H U L U A N 
Kemampuan berbahasa mencakup empat aspek 
keterampilan yaitu tetampil menyimak, berbicara, 
aembaca, dan menulis. Keempat keterampilan 
K i s e b u t sangat berkaitan erat dengan kehidupan 
ichari-hari dan berhubungan satu sama lainnyadalam 
proses pembelajaran. Menyimak dan membaca erat 
kobungan dalam Hal keduaiiya merupakan alat unmk 
-erima komunikasi. Berbicara dan menulis erat 
ngan dalam hal keduanya merupakan cara untuk 
-kspresikan makna. Dalam memperdeh 
pilau berbahasa biasanya kita melalui suatu 
Imibungan berdasarkan urutan yang teratur, miila-mula 
bta belajar menyimak kemudian berbicara sesudah itu 
bta belajar membaca dan menulis, karena pada 
dasamya keempat keterampilan tersebut merupakan 
a m kesatuan. 
Membaca mempakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang hams dimiliki oleh 
peserta didik.Membaca mempakan satu bagian atau 
komponeii dari komunikasi tuhsyang merupakan 
k^iatan yang cukup kompleks, karena membaca 
melibatkan berbagai aspek baik fisik, mental, bekal 
pengalaman dan pengetahuan maupun aktivitas 
berpikir dan merasa. 
Berdasarkan pendapat Tarigan (1979: 7) 
membaca adalah suam ptoses yang dilakukan serta 
dipetgunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan, yajig hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tulis. Berdasarkan uraian 
sebelumnya dapat dijelaskan bahwa membaca dapat 
pula dianggap sebagai suam proses unmk melihat 
pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang 
tertulis karena membaca merupakan salah satu 
k^atan dalam memahami sebuah kar^ 'a sastra. 
Menurut genrenya karya sastra dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu prosa (fiksi), puisi dan 
drama.Berdasarkan ketiga genre tersebut penulis fokus 
pada genre prosa khususnya cerpeaCerpen 
mempakan cerita yang disajikan dalam bentuk lebih 
pendek dibandingkan dengan kar^ 'a prosa yang lain, 
seperti novel atau novelet. Permasalahan yang 
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dian^at tidak kompleks dan pelaku-pelakunya lebih 
sedikit (Baribin, 1985:16). 
Terdapal unsur pembangim sebuah cerpen yaitu 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik 
mempakan unsur-unsur yang membangun karj^ sastra 
itu sendiri meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur 
dan pengaluran, latar dan amanat.Sementara itu, unsur 
ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang berada di luar 
karya sastra itu sendiri, yang meliputi aspek budaya, 
pengarang dan adat istiadat Dengan kata lain, untuk 
memahami sebuah cerpen pedu mengetahui unsur 
pembangun dalam sebuah teks naratif tersebut. 
Nurgiyantoro (2012: 23) mengemukakan bahwa unsur 
intrinsik iiiilah yang akan dijumpai jika kita membaca 
sebuah cerpen, maka pada peneUtian ini penulis fokus 
pada unsur intrinsik karena unsur intrinsik inilah yang 
membuat sebuah cerpen berwujud, atau sebaliknya 
jika dilihat dari sudut kita pembaca. Dengan kata lain 
sebuah teks naratif dapat dibagi dalam dua bagian 
yaitu tersurat dan tersirat. 
MenganaUsis unsur intrinsik siswa diajak untuk 
berpikir fcritis. Dalam proses belajar mengajar di kelas 
gum sebagai salah satu organ penting dalam kelas 
yang mengajarkan materi terhadap siswa, tetapi 
pembelajaran tersebut masih kurang efektif kalau tidak 
menggunakan sebuah model pembelajaran,sehingga 
dipedukannya suatu model yang tepat digunakan 
untuk menganahsis unsur mtrinsik cerpen yaitu 
dengan sebuah model pembelajaran kooperatif yang 
dapat membantu siswa agar mudah memahami materi 
yang disampaikan oleh gurunya dan dapat 
bekerjasama dengan temannya. Seperti model 
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk ikut berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, salah satunya model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievetnevt 
Dii'tsioff(STAD). 
Pembelajaran kooperatif tipe SUideftt Team 
Aclnei'ement Dimion{STAU) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif rang sederhana, siswa 
ditempatkan dalam tun belajar betanggotakan empat 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya. Gum menyajikan pelajaran kemudian 
siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa 
seluruh an^gota tihi telah menguasai pelajaran 
tersebut. A khiriiya seluruh siswa diberikan kuis tentang 
materi itu dengan catatan, saat kms mereka tidak 
boleh saling membantu. 
R U M U S A N MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telali 
dikemukakan sebehimnya, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dimmuskan sebagai betikut: 
1. Bagaimana kemampuan siswa kelas X SMAN 3 
Kota Sukabumi dalam menganahsis unsur 
intrinsik cerpen dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD? 
2. Bagaimana perbedaan pembelajaran menganalisis 
unsur intrinsik cerpen yang menggunakan model 
pembelajaran STAD dengan j-ang tidak 
menggunakan model pembelajaran pada siswa 
kelas X SMAN 3 Kota Sukabumi. 
M E T O D O L O G I 
Berdasarkan masalah j'ang diangkat dalam 
penehtian ini, bahwa dalam penehtian ini ingin 
mengetahui apakah model pembelajaran Student Ternn 
Achievment Dimsion{STAD) berpengamh tethadap 
pembelajaran siswa dalam menganalisis unsur intrinsik 
cerita pendek, sehingga penehtian ini menggunakan 
metode penehtian kuasi eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen dapat diattikan 
sebagai metode penehtian yang digunakan untuk 
mencati pengaruh perlakuan tettentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendahkaiL Sedangkan 
yang dimaksud penehtian kuasi eksperimen menurut 
Rakhmat (dalam Sari 2013: 21) adalah penehtian tidak 
mampu meletakkan subjek secara random pada 
kelompok eksperimen atau kelompok kontrol 
P E M B A H A S A N 
2.1 Unsur Intrinsik Cerita Pendek (Cerpen) 
Unsur-xmsur pembangun sebuah cerpen yang 
kemudian secara bersama membentuk sebuah totahtas 
im, disamping unsur formal bahasa, masth banyak lagi 
macamnya-Namun, secara garis besar berbagai macam 
unsur tersebut secara ttadisional dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian, pembagian unsut yang dimaksud 
adalah unsur intrinsik dan luisur ekstrinsik.Kedua 
unsuc inilah yang banyak disebut para kritikus dalam 
rangka mengkaji dan membicarakan karya sastra. 
Unsur intrinsik (intrinsic adalah unsur-unsur 
yang membangun karj-a sastra. Unsu^unsur inilah 
yang rhenyebabkan kaiya sastra itu hadir, unsur yang 
dimaksud yaitu meliputi: 
a. Tema 
Istilah tema menumt Scliarbach (dalam 
Aminuddin 2002: 91) betasal dan bahasa latin yang 
berarti tempat meletakkan suam perangkat, disebut 
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1 karena tema adalah ide yang men.';i>n'! 
cerita sehing^ berperan juga sebagai pa n:'!;a) 
k pengarang da lam memaparkan kar\ sastra * \tvi_ 
"takannya. Sedangkan mcmjuk kepada pemik,.:.;i 
>.-anton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 6Tj tema [a,.'--.) 
kiiiah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. 
Berdasarkan penjelasan di atas, >. r 
=::tfnpu]kan bahwa tema mempakan ide, pikirar \ 
mt\n yang terkandung dalam sebuah cerita. 
h . Alur 
Pengertian ahir dalam cerita pendek (cerpL' 
jKBi dalam karya fiksi pada umumnya a<l 
-r-igkatan cerita yang dibentuk oleh tahap-i u,. i 
t^rijmva sehingga menjalm suam cerita ;» 
i iadirkaji oleh para pelaku dalam suam cerita. I ^ • " -1 
dalam hal ini sama dengan istilah plot ma - i 
fcruktur cerita. Tahapan peristiwa yang menjalin s 
-mn bisa terbentuk dalam rangkaian peristiwa } i^ig 
bobag^i macam. 
c Tokoh dan Penokohan 
Peristiwa dalam karya fiksi seperti haip.'a 
p c n s t i w a dalam kehidupan sehari-hari selalu dieir':'-*; 
oiefa tokoh atau pelaku-pelaku terteutu, pelaku y:. .j.; 
•a^emban peristiwa dalam cerita fiksi sehi::; 
p e t E t i w a itu mampu menjalm suam cerita di- ' 
dci^zn tokoh. Sedangkan cara peng 
^lenampilkan tokoh atau pelaku im disebut dt 
reookohan. 
Menumt Sudjiman ("1990:79) tokoh a 
adiridu rekaan yang mengalami peristiwa 
beziakuan dalam berbagai penstiwa di dalam se 
i ^ t a . Tokoh dalam sebuah cerita meuempati j 
?Gai^;is sebagai pembawa atau penyampai p , . .. 
r-nnar, moral, atau sesuam yang sengaja i : ;~n 
r^ampaikan kepada pembaca.Tokoh dalam sel) rn 
reiaku cerita meliputi tiga aspek yang mehputi a k 
ij^cJogis, psikologis, dan sosiologis. 
Boulton (dalam Aminuddin 2(X>2: 
•cnguiigkapkan b a h w a cara peng . 
aen^ambarkan atau memunculkan tokohny: 
iipat berbagai macam, mmigkm peng 
rjenampilkan tokoh sebagai pelaku yang hanya i 
:- alam mimpi, pelaku rang memiliki sem 
r<TTuaiigan da lam mempemihankan hidupnya, p 
T n g memiliki cara sesuai dengan kehidupan ma 
-ing sebenarnya maupun pelaku yang egois, i..:-. : i 
^an mementingkan diri sendiri. 
d. Latar 
Latar yaitu tempat dan waktu terjadinya 
cerita.1 .atar ini berguna untuk memperkuat tema, 
menuntun watak tokoh, dan membangun suasana 
cerita.Latar terdiri atas latar tempat dan wakm. 
Sedangkan Abrams (dalam Nurgiyantoro 2012: 216) 
mengemukakan bahwa latar atau setting disebut 
sebagai Ian das tumpu, meiiyaran pada pengertian 
tempat, hubmigan waktu, dan lingkungan sosial 
tempat terjadinj'a peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
Sebuah cerpen memang harus tetjadi di suatu 
tempat dan dalam suatu wakm, harus ada tempat dan 
mang kejadiaiLSetting bisa berarti banyak yaitu tempat 
terteutu, daerah tertentu, waktu tertentu, tetapi hal-hal 
yang hakiki dari suam wilayah, situasi lingkungan atau 
zamannya dan sebagainya (Sumardjo, 1986: 76). 
Secara sederhana dapat dikatakan setting cerita 
terdiri atas setting wakm dan setting tempatSetting 
waktu adalah wakm terjadinya peristiwa dalam 
cerita.Setting tempat adalah tempat terjadinya suatu 
peristiwa dalam ceritx 
c. Amanat 
Amanat yaim pesan yang ingin disampaikan 
pengarang melalui karyanya kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan bisa bempa harapan, nasihat, kritik 
dan sebagainya.Menurut Zulfahnur (1997:26), amanat 
adalah pesan berupa ide, gagasan, ajaran moral dan 
nilai-nilai kemanusiaan yang ingin disampaikan atau 
dikemukakan pengarang lewat cerita. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat 
disimpulkan, bahw^ amanat sebuah cerita dapat 
ditemukan oleh pembaca dengan membaca cerita 
secara intens. Amanat mempakan penilaian sang 
pembaca. Amanat cerita yang ditemukan oleh seorang 
pembaca kemungkinaii betbeda dengan temuan 
pembaca j'ang lain. Ini berganmng pada pengalaman 
pembacanya.01eh karena itu, di dalam sebuah cerita 
kadang ditemukan banyak amanat. 
2.2 Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan 
praktik pembelajaran hasil penumnan teori psikologi 
pendidikan dan teori belajar }'ang dirancang 
berdasarkaiT analisis terhadap implementasi kurikulum 
d a n implikasinya pada tingkat operasional kelas-Model 
pembelajaran juga dapat diartikan pula sebagai pola 
yang digunakan untuk pen)-usuiian kurikulum, 
men^mr materi dan memberi pemnjuk kepada gum 
kelas.Model pembelajaran juga digunakan sebagai 
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pedoman dalam mcrcttcanakan pembelajaran di kelas 
maupun tutorial. 
Model pembelajaran adalah suam kegiatan 
pembelajaran yang dirancang atau dikembangkan 
dengan men^ynakan pola pembelajaran tertentu. 
Pola pembelajaran yang dimaksud dapat 
menggambarkan kegiatan guru dan peserta didik 
unmk mewujudkan kondisi belajar atau sistem 
lingkungan yang menyebabkan terjadinya proses 
belajar. Sedangkan Joyce (dalam Hidapt, 2011 : 65) 
mengemukakan bahwa Pola pembelajaran 
menjelaskan karakteristik serentetan kegiatan yang 
dilakukan oleh gum dan peserta didik. Pola 
pembelajaran yang dikenal dengan istilah sififak. 
Metujuk pemikiian Joyce (dalam Suprijono, 
2009: 46), Fungsi model pembelajaran yaitu melalui 
model pembelajaran guru dapat membanm peserta 
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 
berpikir dan mengekspresikan ide. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
2.2.1 Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Pada umumnya model-model pembelajaran 
yang baik memiliki sifet-sifat dan ciri-dri yang dapat 
dikenali secara umum diantaranya memiliki prosedur 
yang sistematik, hasil belajar ditetapkan secara khusus, 
penetapan lingkungan secara khusus, ' ukuran 
keberhasilan dan interaksi dengan lingkungan. 
' Memiliki prosedur yang sistematik. Bahwa 
sebuah model pembelajaran bukan sekedat gabungan 
berbag^ fakta yang disusun secara sembarangan, 
tetapi prosedur yang sistematik untuk memtxlifikasi 
perilaku siswa yang didasarkan pada asumsi-asumsi 
tertentu. Sedangkan hasil belajar ditetapkan secara 
khusus agar setiap model pembelajaran menenmkan 
tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan 
dicapai siswa secara tinci dalam benmk unjuk kerja 
yang dapat diamati. Dalam penetapan lingkung^ 
secara khusus merupakan cara untuk menetapkan 
keadaan lingkungan secara spesifik dalam model 
pembelajaraa Unmk ukuran keberhasilan sebuah 
model hams menetapkan kriteria keberhasilan suatu 
unjuk kerja j'ang diharapkan dari siswa sehingga 
model pembelajaran senantiasa menggambarkan dan 
menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk perilaku 
yang sehamsnya ditunjukan oleh siswa setelali 
menempuh dan menyelesaikan uru tan pengajaran. 
Adanya interaksi dengan lingkungan agar semua 
model pembelajaran menetapkan cara yang 
mcmun^dnkan siswa melakukan interaksi dan 
beteaksi dengan hngkungan. Dengan memahami 
secara baik karakteristik model-model mengajar secara 
umum tetsebut diharapkan para guru dalam 
mengembangkan model-model pembelajaran yang 
dianggap cocok dengan karakteristik dengan mudah 
dapat mengembangkannya. 
2.2.2 Fungsi dan Sumber-sumber Modd 
Pembelajaran 
Dalam sebuah model pembelajaran yang 
digunakan di dalam kelas pasti memiliki fungsi secara 
kliusus, scbag^imana diutarakan oleh Chauhan (dalam 
Hidayat, 2011: 67) fungsi khusus dari sebuah model 
pembelajaran yaim meliputi pedoman, pengembangan 
kurikulum, menetapkan bahan-bahan pengajaran dan 
membantu perbaikan dalam pembelajaran. 
Pedoman dalam model pembelajaran dapat 
berfungsi sebagai pedoman yang dapat berfiingsi 
sebagai pedoman yang dapat menjelaskanapa yang 
hams dilakukan gum. Dengan memiliki rencana 
pengajaran yang bersifat komprehensif gum 
diharapkan dapat membantu siswa mencapai mjuan-
tujuan peugajaran.Dengan demikian, pembelajaran 
menjadi sesuam yang ilmiah, terencana dan 
mempakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan. 
Sedangkan pengembangan kurikulum dalam modd 
pembelajaran dapat membanm pengembangan 
kurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda dalam 
pendidikan sehingga menetapkan bahan-bahan 
pengajatandalam sebuah model pembelajaran 
menetapkan secara rinci bentuk-benmk bahan 
pengajar yang berbeda j'ang akan digunakan guru 
dalam membanm pembahan yang baik dari 
kepribadian siswa.Membanm perbaikan dalam 
pembelajaran, model pembelajaran dapat membantu 
proses mengajar-belajat dan meningkatkan keefekti^ 
pembelajatan. 
Berdasakan pemyataan di atas bahwa fiingsi-
fungsi model pembelajaran akan digunakan oleh gum 
dalam mengembangkangkan motlel-modd 
pembelajaran yang ia anggap sesuai dengan mjuan, 
bahan dan sarana pendukung dalam melaksanakan 
tugas-tugas pembelajaran gum. Model-model 
pembdajaran dengan" demikian amat banyak 
jumtahnya, n a m i m . dapat dikelompokan berdasarkan 
sumber-sumber utamanja berdasarkan itu maka 
paling tidak ada empat sumber-sumber utama model 
pembelajaran diantaranya yaim interaksi sosial, 
pcmrosesan informasi, personal dan modifikasi 
penlaku. 
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rative 
Model Pembelajaran Kooperadf 
\da beberapa istilah untuk menyebut 
bclajaran berbasis sosial j-aitu pembelajaran 
l^amin^ dan pembelajaran 
tif.Panitz (dalam Suprijono, 2009: 54) 
kedua hal tersebut.Pembelajaran 
tif didefinisikan sebagai falsaiah meugenai 
jawab pribadi dan sikap menghormati 
Peserta didik bertan^;ung jawab atas belajar 
ka sendiri dan bemsaha menemukan informasi 
menjawab pertanyaan-perianvaan yang tidak 
1 kelompok kearah hasil j'ang sudah 
kan sebelumnya.Benmk-benmk assessment oleh 
peserta didik digunakan unmk mehhat hasil 
ya. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang 
luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
asuk bentuk-benmk yang lebih dipimpin oleh 
F~r- atau diarahkan oleh gum.Secara umum 
r<=:2be!ajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan 
iMih guru, dimana gum menetapkan mgas dan 
r«=Tanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
n ' ^ " dan informasi yang dirancang untuk membanm 
r««rta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
~-<3u biasanya menetapkan bentuk u j i a n tertenm pada 
Afaff tugas. Model pembelajaran kooperatif 
Ssembangkan unmk mencapai hasil belajar b e m p a 
3=<Tasi akademik, toleransi, menerima keragaman, 
i d pengembangan keterampilan sosial. Untuk 
acncapai hasil belajar im model pembelajaran 
fi~cperatif meimnmt kerja sama dan interdependensi 
^«e«rta didik dalam stmkmr tugas, struktur mjuan, 
.an stmktur mran^nya. Stmkmr mgas berhubungan 
h i p im i n i tugas diorg^nisir, struktur mjuan dan 
wpanj-nya mengacu pada derajat kerja sama atau 
fcompetensi yang dibutuhkan unmk mencapai mjuan 
S K u p m i reward. 
i i 4 Mode! Pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAZ?) 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
AJimment Division (STAD) rang dikembangkan oleh 
Robert Sla\Tn dan teman-temannya di Universitas 
e^hn Hopkin mempakan pembelajaran kooperatif 
;ang paUng sederhana dan merupakan pembelajaran 
kwperatif yang cocok digunakan oleh g u m yang bam 
m k i menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Student Team Adnevement Diiisions (STAD) 
adilah salah sam tipe pembelajaran ktKiperatif yang 
riling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar 
beranggotakan empat (jrang yang mempakan 
campuran menumt tingkat kinerjanya, jenis kelamin 
dan suku. Guru menpjikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim unmk memastikan bahwa selumh 
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
Akhimya selumh siswa dikenai hiis tentang materi itu 
dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling 
membantu. 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD 
mempakan pendekatan Cooperative laaming yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara 
siswa unmk saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal.Guru yang men^unakan 
STAD mengajukan informasi akademik bam kepada 
siswa setiap minggu mengunakan presentasi verbal 
atau teks. 
2.2.5 Komponen utama Model pembelajaran 
Student Team Achievement Divisions 
(STAD) 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terdiri dari lima komponen utama, yaitu penyajiau 
kelas, belajar kelompok, kuis, skor pengembangan dan 
penghar^an kelompok. Selain im STAD juga terdiri 
dari siklus kegiatan pengajaran yang teratur, dibawah 
ini dijelaskan lima komponen utamanya yaitu: 
a. Penyajian Kelas 
Tahap ini adalah guru menyajikan materi 
pelajaran sesuai dengan yang direncanakan.Setiap awal 
dalam pembelajam koc^eratif STAD sdalu dimulai 
dengan penyajian kelas. Penyajian tersebut mencakup 
pembukaan, pengembangan dan latihan terbimbing 
dari keseluruhan pelajaran dengan penekanan dalam 
penyajian nuteri pelajaran. 
b. Belajar Kelompok 
Selama belajar kelompok, tugas anggota 
kelompok adalah menguasai materi yang diberikan 
guru dan membanm teman satu kelompok untuk 
menguasai materi tersebut. Siswa diberi lembar 
kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih 
keterampilan yang sedang . diajarkan . untuk 
mengevaluasi diri mereka dan" teman sam kelompok. 
Pada saat pertama kaU gum menggunakan 
pembelajaran kooperatif, guru juga perlu memberikan 
bantuan dengan cara menjelaskan perintah, mereview 
konsep atau menjawab pertanyaan. Selanjutnya 
langkah-tangkah yang dilakukan gum sebagai bcrikut: 
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1. Mintalflh anggota kelompok memindahkaii meja 
dan bangku mereka bersama-sama dan pindah kc 
meja kelompok 
2. Berilah waktu lebih kurang 10 menit unmk 
memilih naraa kelompok 
3. Bagikan lembar kegiatan siswa 
4. Serahkan pada siswa unmk bekerja sama dalam 
pasangati, bertiga atau satu kelompok unmk 
tergantung pada mjuan yang sedang dipelajari 
5. Jika mereka mengerjakan soal, masing-masing 
siswa harus mengerjakan soal sendiri dan 
kemudian dicocokkan dengan temann\'a. Jika 
salah sam tidak dapat mengerjakan suatu 
pertanyaan, teman sam kelompok bertanggung 
jawab menjelaskannya. Jika siswa mengerjakan 
dengan jawaban pendek, maka mereka lebih 
sering bertanva dan kemudian antara teman saling 
bergantian memegang lembar kegiatan dan 
berusaha menjawab pertanyaan ini. 
6. Tekankan pada siswa bahwa mereka belum selesai 
belajar sampai mereka j^akin teman-teman sam 
kelompok dapat mencapai nilai sampai 100 pada 
kuis. Pastikan siswa mengerti bahwa lembar 
kegiatan tersebut untuk belajar tidak hanya untuk 
diisi dan diserahkan. Jadi penting bagi siswa 
mempunyai lembar kegiatan untuk mengecek diri 
mereka dan teman-teman sekelompok mereka 
pada saat mereka belajar. Ingatkan siswa jika 
mereka mempunyai pertanyaan, mereka 
sehamsnya menanyakan teman sekelompoknya 
sebelum'bertanya kepada guru. 
7. Sementara siswa bekerja dalam kelompok, guru 
berkelihng dalam kelas. Gum sebaiknya memuji 
kelompok yang semua anggotanya bekerja dengan 
baik, yang anggotanya duduk dalam kelompoknya 
untuk mendengatkan bagaimana anggota yang 
lain bekerja dan sebagainj-a. 
c. Kuis 
Kuis dikerjakan siswa secara mandiri. Hal ini 
bermjuan unmk mcnunjukkan apa saja yang telah 
diperoleh siswa selama belajar dalam kelompok. 
d. Skor Pericembangan 
Hasil kuis' digunakan sebagai nilai 
perkembangan individu dan disumbangkan dalam nilai 
perkembangan kelfjmpok. 
nilai perkembangan indi\^du dan memberi sertifikal 
atau penghargaan kelompok yang lain. Peinberian 
penghargaan kelompok berdasarkan pada rata-rat 
nilai perkembangan individu dalam kelompoknya. 
2.2.6 Langkah-langkah Model Student Tean 
Achievement Divisions (STAD) 
Membentuk kelompok yang anggotanya empai 
orang secara hcterogen {campuran menurut prestasi, 
jenis kelamin, suku,dan Iain-lain) 
1. Gum menyajikan pelajaran 
2. Gum memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota kelompok. Anggota yang 
tahu menjelaskan kepada anggota lainnya sampai 
semua anggota dalam kelompok im mengerti 
Guru memberi kuis atau pertanj'aan kepads 
selumh siswa. Pada saat menjawab kuis siswa tidak 
boleh saling membanm 
Memberi evaluasi 
Penump 
3. 
2.2.7 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil menganahsis unsur intrinsik 
rata-rata nilai posltest dari kelas eksperimen 82,96 dan 
kelas kontrol 57,03. Dapat di lihat dalam bentuk 
diagram di bawah ini. Diagnm Imgbni ' M m neiujikan nta-rra hsd^sonr k^s rkspfrimfa dan kebs kontrol 
Data Posttest 
e. Penghargaan Kelompok 
L^ngkah pertama yang hams dilakukan pada 
kegiatan ini adalah mcnghimng nilai kelompok dan 
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P E N X T U P 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
^•ai keselumhan tahapan penelitian, dipcnJeh 
I ipa kesimpulan berkaitan deng^i pengaruh 
•aodd pembelajaran Student T(ww Achtevement 
'man STAD) terhadap kemampuan menganalisis 
• • k ; mtrinsik siswa kelas XSMA N 3 Kota 
3B«irumi. Kesimpulan dari penelitian yang telah 
a iK.kan adalah sebagai berikut: 
t Model pembelajaran Student Team Ac/uevement 
DmsioniSTAD) berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa kelas X SMA N 3 Kota 
Sukabumi dalam kemampuan menganalisis unsur 
intrinsik cerpen 
2. Pembelajaran menganalisis unsur intrinsik cerpen 
yang menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achiet'ement Dimion{STAD) persentasenya 
lebih besar dibandingkan den^n pembelajaran 
menganahsis unsur intrinsik cerpen dengan model 
ekspositori. 
- I-ssen UMMI 
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